BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pembangunan kesehatan adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa dalam rangka meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajad kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Hakekat pembangunan kesehatan adalah proses yang terus menerus dan progresif untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, peningkatan derajat kesehatan akan memberikan sumbangan nyata dalam meningkatkan daya saing yang sangat diperlukan dalam era globalisasi.
Pembangunan kesehatan juga diarahkan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud. Pembangunan kesehatan diselenggarakan dengan berdasarkan pada perikemanusiaan, pemberdayaan dan kemandirian, adil dan merata serta pengutamaan dan manfaat dengan perhatian khusus pada penduduk rentan antara lain ibu, bayi, anak, lanjut usia (lansia) dan keluarga miskin.
Pembangunan kesehatan dilaksanakan melalui peningkatan :          1) Upaya Kesehatan, 2) Pembiayaan Kesehatan, 3) Sumberdaya manusia kesehatan, 4) Sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, 5) Manajemen dan Informasi kesehatan dan 6) Pemberdayaan masyarakat. Upaya tersebut dilakukan dengan memperhatikan dinamika kependudukan, epidemiologi penyakit, perubahan ekologi dan lingkungan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta globalisasi dan demokratisasi dengan semangat kemitraan dan kerjasama lintas sektoral. Penekanan diberikan pada peningkatan perilaku dan kemandirian masyarakat serta upaya promotif dan preventif. Pembangunan nasional harus berwawasan kesehatan yaitu setiap kebijakan publik selalu memperhatikan dampaknya terhadap kesehatan.
Sebagai salah satu pelaku kesehatan terutama dibidang kesehatan jiwa, maka Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) tahun 2012-2017. Renstra Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan dokumen perencanaan yang bersifat indikatif memuat program-program pelayanan kesehatan terutama kesehatan jiwa yang akan dilaksanakan oleh Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan mengikut sertakan berbagai elemen yang terkait pada sektor kesehatan dan mendorong peran serta masyarakat untuk ikut peran aktif dalam penanganan masalah kesehatan jiwa kurun waktu 2012-2017. 
Dengan disusunnya Renstra Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun2012-2017 ini diharapkan akan menjadi acuan dalam melaksanakan tugas di bidang pelayanan kesehatan dengan menitik beratkan pada pelayanan kesehatan jiwa melalui program-program yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan dengan pendekatan : 1) Politik, 2) Teknokratik,                3) Partisipasi, 4) Atas-bawah (top-down), 5) Bawah-atas (bottom-up).
Renstra Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2017 didasarkan pada struktur organisasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang memberikan penekanan pada pencapaian sasaran Standar Pelayanan Minimal (SPM) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
1.2 Landasan Hukum
1) Undang-undang Nomor 27 Tahun 2000 tentang Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
2) Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional.
3) Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah.
4) Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.
5) Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Nasional.
6) Undang-undang Nomor 17 tahun 2007 tentang Rencana Jangka Panjang Pembangunan Nasional (RPJMN).
7) Undang-undang Nomor 36 tentang Kesehatan.
8) Undang-undang Nomor 44 tentang Rumah Sakit
9) Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.
10)  Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah.
11) Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 129/Menkes/SK/II/2008 tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit.
12) Peraturan Daerah Kepulauan Bangka Belitung Nomor 2 tahun 2008 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Daerah.
13) Peraturan Daerah Kepulauan Bangka Belitung Nomor 4 tahun 2008 tentang Urusan Perda Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
14) Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 7 tahun 2008 tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
15) Peraturan Gubernur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 6 Tahun 2011 tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
1.3 Maksud dan Tujuan
1) Maksud Penyusunan Dokemen Renstra
Penyusunan dokumen Rencana Strategis Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2017 berfungsi sebagai pedoman resmi bagi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam menyusun rencana kerja tahunan. Maksud dari penyusunan Rencana Strategis Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah sebagai berikut :
a. Sebagai acuan resmi dalam membuat kebijakan dalam Kepulauan Bangka Belitung.
b. Sebagai acuan dalam penetapan kinerja dan pengukuran kinerja tahunan dalam pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
c. Memberikan gambaran tentang pelayanan kesehatan jiwa dalam rangka mewujudkan visi-misi Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
2) Tujuan Penyusunan Dokumen Renstra
a. Tujuan Umum
Penyusunan Rencana Strategis Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2017 bertujuan agar pelayanan yang diberikan lebih terarah dan terukur sesuai dengan visi-misi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
b. Tujuan Khusus
1. Adanya penetapan indikator kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2017.
2. Adanya penetapan kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2017.
3. Adanya program kerja dan sasaran setiap seksi di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2017.
1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penyajian RENSTRA Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung disajikan sebagai berikut :
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Bab VII
	Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas latar belakang, dasar hukum penyusunan, hubungan antar dokumen, sistematika dokumen renstra Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, maksud dan tujuan
Gambaran Pelayanan SKPD, memberikan informasi tentang tugas, fungsi dan struktur organisasi, sumber daya, kinerja pelayanan, tantangan dan peluang pelayanan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
Isu-isu Strategis Berdasarkan Tugas dan Fungsi, memberikan informasi tentang identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, telaah Renstra Kementerian Kesehatan dan Renstra Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi kepulauan Bangka Belitung, telaah tata ruang wilayah dan kajian lingkungan hidup strategis, penentuan isu-isu strategis.
Visi dan misi, tujuan dan sasaran, strategi dan kebijakan, memberikan informasi tentang visi dan misi, tujuan dan sasaran jangka menengah, strategi dan kebijakan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
Rencana Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif, menggambarkan rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan pendanaan indikatif Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 2012-2017.
Indikator Kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang Mengacu Pada Tujuan dan Sasaran RPJMD, menjelaskan indikator kinerja dan target kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam lima tahun mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran RPJMD.
Penutup 


BAB II
GAMBARAN PELAYANAN
2.1 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
a. Tugas Pokok
Menyelenggarakan pelayanan pencegahan, penyembuhan, pemulihan dan rehabilitasi dibidang kesehatan jiwa dan ketergantungan obat yang dilaksanakan secara terpadu dan bermutu, sebagai tempat pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan bagi tenaga dibidang kesehatan jiwa.
b. Fungsi
Dalam menyelenggarakan tugas Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi mempunyai fungsi :
1. Memberikan pelayanan pencegahan, penyuluhan, bimbingan dan konseling kesehatan jiwa dan narkoba pada individu dan masyarakat
2. Memberikan pelayanan penyembuhan dan rehabilitasi psikiatri pada penderita anak –remaja, dewasa dan usia lanjut.
3. Memberikan pelayanan penyembuhan dan rehabilitasi penderita akibat narkoba.
4. Menyelenggarakan pelayanan penunjang medis dan non medis
5. Menyelenggarakan pelayanan asuhan keperawatan jiwa dan narkoba
6. Menyelenggarakan Pelayanan uji Kecakapan dan kelayakan individu
7.  Melaksanakan system rujukan (referral)
8. Menyelenggarakan Pengembangan sumber daya manusia
9. Melakukan penelitian dan pengembangan kesehatan jiwa dan narkoba
10. Melaksanakan pengelolaan administrasi dan keuangan 
c. Struktur Organisasi
Untuk melaksanakan tugas, fungsi, susunan organisasi dan tata kerja tersebut sesuai Peraturan Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Nomor 6 Tahun 2003 tanggal 26 Mei 2003 yang sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2008 tanggal 21 Februari 2008 , secara rinci struktur organisasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terdapat pada Lampiran I.
2.2 Sumber Daya Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
a. Sumber Daya Manusia
1) Jumlah Tenaga Kesehatan menurut Jenis :
	NO
	JENIS
	STATUS PEGAWAI
	JUMLAH
	KET

	
	PENDIDIKAN
	PNS
	CPNS
	HONORER
	
	

	I
	TENAGA MEDIS
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Dokter Umum
	7
	5
	0
	12
	 

	2
	Dokter Spesialis Jiwa
	1
	0
	0
	1
	 

	3
	Dokter Gigi
	0
	0
	0
	0
	 

	Total
	8
	5
	0
	13
	 

	II
	TENAGA KEPERAWATAN
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	S1 Keperawatan
	6
	0
	2
	8
	 

	2
	S1 Keperawatan Ners
	4
	16
	0
	20
	 

	3
	D4 Keperawatan
	1
	0
	0
	1
	 

	4
	D3 Keperawatan ( Akper )
	37
	10
	6
	53
	 

	5
	D3 Kebidanan
	0
	4
	0
	4
	 

	6
	D4 Kesehatan Gigi
	1
	0
	0
	1
	 

	7
	D3 Kesehatan Gigi
	2
	3
	0
	5
	 

	8
	Perawat Kesehatan (SPK)
	13
	0
	0
	13
	 

	9
	SPRB
	4
	0
	0
	4
	 

	10
	SPKSJ
	9
	0
	0
	9
	 

	11
	Sekolah Pengatur Rawat gigi
	2
	0
	0
	2
	 

	Total
	79
	33
	8
	120
	 

	III
	TENAGA KEFARMASIAN
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Apoteker
	3
	1
	0
	4
	 

	2
	S1 Farmasi
	0
	1
	0
	1
	 

	3
	D3 Farmasi
	0
	2
	0
	2
	 

	4
	SMF/SAA
	2
	0
	0
	2
	 

	Total
	5
	4
	0
	9
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	IV
	TENAGA KES.MASYARAKAT
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	S1 Kesehatan Masyarakat
	9
	0
	0
	9
	 

	2
	D3 sanitarian
	0
	0
	0
	0
	 

	3
	D3 Kesehatan Lingkungan
	0
	0
	1
	1
	 

	Total
	9
	0
	1
	10
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	V
	TENAGA GIZI
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	D4 Gizi/Dietisien
	0
	0
	0
	0
	 

	2
	D3 Gizi/Dietisien
	3
	2
	0
	5
	 

	Total
	3
	2
	0
	5
	 

	
	
	
	
	
	
	

	VI
	TENAGA KETERAPIAN FISIK
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	D3 Fisioterapi
	2
	0
	0
	2
	 

	2
	D3 Terapi Wicara
	0
	0
	0
	0
	 

	3
	D3 Okupasi Terapi
	0
	0
	0
	0
	 

	Total
	2
	0
	0
	2
	 

	VII
	TENAGA KETEKNISIAN MEDIS
	 
	 
	 
 
	 

	1
	Radiografer
	2
	0
	0
	2
	 

	2
	D3 Rekam Medik
	5
	0
	0
	5
	 

	3
	D3 Teknik Elektromedik
	1
	2
	0
	3
	 

	4
	D3 Analis Kesehatan
	0
	3
	0
	3
	 

	5
	D3 MPRS
	0
	3
	1
	4
	 

	6
	SMAK
	1
	0
	0
	1
	 

	Total
	9
	8
	1
	18
	 

	JUMLAH  TOTAL 1
	115
	52
	10
	177
	 

	
	
	
	
	
	
	

	2) Jumlah Tenaga Non Kesehatan menurut Jenis :

	
	
	
	
	
	
	

	NO
	JENIS
	STATUS PEGAWAI
	JUMLAH
	KET

	
	PENDIDIKAN
	PNS
	CPNS
	HONORER
	
	

	I
	TENAGA SARJANA
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	Sarjana Sosiologi
	1
	0
	0
	1
	 

	2
	Sarjana Psikologi
	1
	0
	1
	2
	 

	3
	Sarjana Ekonomi
	1
	0
	0
	1
	 

	4
	Sarjana  Akuntansi
	0
	0
	1
	1
	 

	5
	Sarjana Hukum
	1
	0
	0
	1
	 

	6
	Sarjana Administrasi publik
	1
	0
	0
	1
	 

	7
	Sarjana Komputer
	0
	0
	0
	0
	 

	8
	Sarjana ilmu Pemerintahan
	1
	0
	0
	1
	 

	Total
	6
	0
	2
	8
	 

	
	
	
	
	
	
	

	II
	TENAGA SARJANA MUDA
	 
	 
	 
	 
	 

	
	AKADEMI/D3
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	D3 Keuangan/ Perbankan
	0
	0
	1
	1
	 

	2
	D3 akuntansi
	0
	0
	0
	0
	 

	3
	D3 Komputer
	0
	0
	1
	1
	 

	4
	D3 Sekretaris
	2
	0
	0
	2
	 

	5
	D1 Sekretaris
	0
	0
	1
	1
	 

	Total
	2
	0
	3
	5
	 

	 
	
	
	
	
	
	 

	III
	SEKOLAH MENENGAH ATAS
	 
	 
	 
	 
	 

	1
	SMA/ SMU
	18
	0
	17
	35
	 

	2
	SMEA/ SMK
	4
	0
	4
	8
	 

	3
	STM
	4
	0
	1
	5
	 

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	4
	SMKK
	0
	0
	0
	0
	 

	Total
	26
	0
	22
	48
	 



b. Sarana dan Fasilitas
1) Tanah						: 58.515 M2
2) Jalan						:   1.600 M2
3) Bangunan
1. Gedung lantai bawah dan atas		:    913,5 M2
2. Gedung Perawatan			: 1.353,5 M2
3. Gedung terapi kerja			:       200 M2
4. Gedung Garasi + Ruang mayat		:        88 M2
5. Selasar					:      740 M2
6. Gardu Pompa Air				:      1 Buah
7. Gedung Poliklinik				:       200 M2
8. Gedung dapur Gizi				:       189 M2
9. Gedung lantai kerja wanita dan pria	:       320 M2
10. Gedung pencucian				:       100 M2
11. Pagar Tembok Beton			:       972 M2
12. Pagar besi strip				:       440 M2
13. Pagar beton kerawang			:         70 M2 
14. Gedung terapi gerak			:       200 M2
15. Gedung UGD				:       100 M2
16. Gedung diesel				:         30 M2
17. Gedung Napza				:       400 M2
18. Gedung Perlengkapan			:       400 M2
19. Gedung Penunjang Diagnostik		:       200 M2
20. Gedung rehabilitas Pasien gelandangan:    200 M2
21. Asrama Putra/Putri				:       240 M2 
22. Mushola					:         25 M2
23. Tempat Parkir				:       100 M2
24. Sarana Olahraga (Tehnis lapangan, Bulu Tangkis, Tennis Meja, Volly ball, Sepak Bola)
4) Rumah Dinas
1. Rumah Type B Golongan II (1 Buah)
2. Rumah Type C Golongan II (2 Buah) @ 70 M2
3. Rumah Type D Golongan II (3 Buah) @ 45 M2
4. Rumah Type E Golongan III (2 Buah) @ 50 M2
5. Rumah Type E Golongan III (11 Buah) @ 36 M2
6. Rumah Type E Golongan III (2 Kopel) @ 72 M2
c. Jenis Pelayanan
	
JENIS PELAYANAN

	KEGIATAN PELAYANAN

	a. Rawat Jalan
	1. Poliklinik Rawat Jalan Jiwa
2. Poliklinik Rawat Jalan Umum
3. Poliklinik Anak dan Remaja
4. Poliklinik Psikiatri Geriatri/Usila
5. Poliklinik Psikologi
6. Poliklinik Gigi
7. Poliklinik Rehabilitasi Psikososial
8. Poliklinik Narkoba/HIV/VCT
9. Konsultasi Psikiater

	b. Rawat Inap/UGD
	1. Ruang Rawat Inap = 120 Tempat Tidur
2. Psikiatrik forensik
3. Unit Gawat Darurat
4. Intensif Psikiatrik Care

	c. Penunjang Pelayanan
	1. Fisioterapi
2. Radio Terapi (EEG, Biofeedback, Stress Analyzer, X-Ray)
3. Laboratorium
4. Farmasi
5. Gizi
6. Laundry
7. IPRS
8. Pemulasaran Jenazah
9. Rekam Medis

	d. Kesehatan Jiwa Masyarakat
	1. Kegiatan Kesehatan Jiwa Mobilitas
2. Kegiatan Homevisite





2.3 Kinerja Pelayanan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi kepulauan Bangka Belitung 
Tabel 2.1
Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Rumah Sakit Jiwa Daerah
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

	No.
	INDIKATOR
	TAHUN
	

	
	
	2007
	2008
	2009
	2010
	2011

	
	
	TARGET
	REALISASI
	TARGET
	REALISASI
	TARGET
	REALISASI
	TARGET
	REALISASI
	TARGET
	REALISASI

	I
	Belanja Tidak Langsung
	5.503.256.900
	4.084.120.057
	7.037.573.508
	6.326.654.497
	7.313.029.171
	6.526.050.181
	7..278.899.104
	7.848.895.526
	12.778.122.645
	11.483.418.012

	II
	Belanja Langsung
	4.403.246.600
	2.693.151.303
	3.678.203.640
	2.481.813.453
	4.159.959.238,
	3.261.365.871
	4.703.339.624
	4.075.987.870
	8.479.494.375
	7.365.820.635

	A
	Program pelayanan administrasi perkantoran
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Penyediaan jasa surat menyurat
	4.500.000
	4.495.000
	4.350.000
	4.350.000
	4.800.000
	4.185.000
	5.170.000
	3.209.500
	7.170.000
	3.481.000

	2.
	Penyediaan jasa komunikasi sumber daya air dan listrik
	117.948.000
	51.250.289
	117.912.000
	74.173.274
	129.900.000
	93.831.037
	157.200.000
	94.579.187
	99.000.000
	77.987.079

	3.
	Penyediaan jasa administrasi keuangan
	46.200.000
	43.050.000
	57.000.000
	57.000.000
	82.200.000
	66.900.000
	136.980.000
	113.481.800
	48.600.000
	47.350.000

	4. 
	Penyediaan jasa kebersihan kantor
	112.000.000
	104.230.500
	116.882.000
	106.079.000
	144.993.450
	144.941.250
	234.886.550
	217.884.000
	235.000.000
	228.495.000

	5.
	Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja
	0
	0
	0
	0
	39.450.000
	19.020.000
	63.800.000
	49.880.000
	68.400.000
	37.535.650

	6.
	Penyediaan alat tulis kantor
	40.000.000
	36.992.500
	27.469.800
	27.445.000
	39.999.950
	39.560.500
	234.886.550
	217.884.000
	100.000.000
	99.726.500

	7.
	Penyediaan barang cetakan
Dan penggandaan
	55.000.000
	29.529.350
	46.000.000
	44.573.375
	60.385.000
	59.292.950
	40.000.000
	33.786.500
	50.000.000
	49.711.100

	8.
	Penyediaan Komponen instalasi listrik/penerangan bangunan
	13.000.000
	8.427.500
	9.845.200
	6.323.500
	 25.195.000
	22.039.500
	 15.000.000
	13.173.105
	28.500.000
	23.577.250

	9.
	Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	36.840.000
	12.879.775
	31.312.500
	12.562.250
	46.450.000
	40.222.769
	102.150.000
	101.750.000
	0
	0

	10.
	Penyediaan bahan bacaan dan perundang-undangan
	 2.760.000
	1.656.000
	 2.760.000
	1.928.000
	10.000.000
	2.064.000
	13.000.000
	8.236.000
	10.000.000
	6.760.000

	11.
	Penyediaan bahan logistic kantor
	36.000.000
	23.325.000
	36.000.000
	32.070.000
	45.000.000
	44.205.000
	54.000.000
	40.880.000
	56.160.000
	32.250.000

	12.
	Penyediaan Makanan dan minuman pasien
	547.500.000
	430.168.020
	656.175.000
	575.501.405
	647.662.500
	593.966.045
	733.002.500
	618.024.250
	821.675.375
	616.425.900

	13.
	Penyediaan Makanan dan minuman pegawai
	89.667.000
	19.994.700
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	14.
	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah
	85.560.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	15
	Rapat-rapat koordinasi dan koordinasi ke luar daerah
	205.600.000
	74.485.200
	124.900.000
	57.266.000
	158.800.000
	158.160.900
	227.298.000
	154.114.100
	202.500.000
	186.600.300

	16.
	Penyediaan jasa penunjang pengelolaan administrasi perkantoran
	350.070.000
	131.000.000
	556.462.500
	176.200.000
	279.900.000
	220.000.000
	460.800.000
	.389.800.000
	481.000.000
	435.900.000

	B
	Program peningkatan sarana dan prasarana aparatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Pembangunan Rumah Dinas
	223.250.000
	177.070.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	2.
	Pembangunan Gedung kantor (gedung mushola)
	37.500.000
	35.425.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	3.
	Pembangunan Gedung Kantor (Tempat parkir)
	30.000.000
	28.425.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	4.
	Pengadaan Kendaraan dinas/operasional
	35.000.000
	29.575.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5.
	Pengadaan Perlengkapan Kantor
	126.370.000
	124.600.000
	 37.999.850
	16,847,850
	33.950.000
	33.550.000
	45.400.000
	44.825.000
	0
	0

	6.
	Pengadaan Meubelair
	77.350.000
	76.500.000
	40.225.850
	39.164.350
	47.100.000
	43.000.000
	79.400.000
	66.394.700
	42.100.000
	31.025.000

	7.
	Pemeliharaan Rutin/Berkala kendaraan dinas operasional
	171,440,000
	144,411,990
	172.870.000
	156.010.925
	219.460.000
	149.314.040
	150.000.000
	134.331.520
	220.370.000
	136.051.340

	8.
	Pengadaan Sarana air bersih
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	77.550.000
	0
	81.900.000
	0

	9.
	Pemeliharaan Rutin /berkala  jaringan listrik
	350.000.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	10.
	Pengadaan Alat absensi sidik jari 
	0
	0
	32,944,500
	30,465,000
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	11.
	Pengadaan Teralis Pintu dan jendela
	0
	0
	19,497,850
	19,247,850
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	12.
	Pembangunan ruang poliklinik rumah sakit
	544.191.000
	237.650.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	13
	Pengadaan Peralatan gedung kantor
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	54.400.000
	44.700.000
	0
	0

	C
	Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur rumah sakit
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Pendidikan dan Pelatihan formal
	0
	0
	125.197.850
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	D.
	Pogram upaya kesehatan masyarakat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Penyediaan /biaya Operasional dan Pemeliharaan
	0
	0
	499.699.800
	499.699.800
	806.482.680
	806.482.680
	954.191.000
	828.050.000
	1.038.312.000
	1.038.245.000

	2.
	Penyediaan Kesehatan jiwa mobilitas berbasis kepulauan dan homevisite
	0
	0
	57.000.000
	38.050.000
	149.017.500
	79.397.500
	90.000.000
	51.890.000
	92.500.000
	92.500.000

	3.
	Peningkatan Fasilitas tempat tidur kelas III rumah sakit jiwa
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2.961.200.000
	2.517.472.200

	E
	Program peningkatan sarana dan prasarana rs/rsj/rsparu/rs mata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	 Pengadaan Alat-alat kesehatan rumah sakit
	155.000.000
	110,122,890
	 75.002.940
	74.776.500
	297.561.408
	3.000.000
	403.109.499
	366.656.000
	546.610.000
	532.059.000

	2.
	Pengadaan Obat-obatan rumah sakit
	500.000.000
	437.147.039
	360.000.000
	88.922.874
	367.950.000
	362.850.000
	392.748.000
	390.015.208
	499.745.000
	498.582.041

	3.
	Pengadaan Perlengkapan Rumah tangga
	250.000.000
	246.875.750
	76.097.000
	75.468.500
	65.523.750
	55.892.700
	53.050.000
	49.600.000
	80.000.000
	56.865.000

	4.
	Pembangunan ruang poliklinik rumah sakit (lanjutan)
	0
	0
	294.601.000
	192.703.000
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	5.
	Pemeliharaan Rutin berkala  rumah sakit
	0
	0
	0
	0
	63.870.000
	63.230.000
	0
	0
	0
	0

	6.
	Pemeliharaan rutin/berkala alkes rs 
	0
	0
	0
	0
	61.450.000
	61.100.000
	0
	0
	0
	0

	7.
	Pengadaan Ambulance/mobil jenazah
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	392.748.000
	390.015.208
	0
	0

	F
	Program pemeliharaan sarana dan prasarana rs/rsj/ rsparu/rsmata
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Pemeliharaan Rutin berkala rumah sakit
	115.500.600
	73.864.800
	75.000.000
	74.985.000
	0
	0
	51.150.000
	49.950.000
	154.430.000
	153.530.000

	2.
	Pemeliharaan rutin berkala alkes
	45.000.000
	0
	25.000.000
	0
	0
	0
	26.100.000
	6.050.000
	39.500.000
	37.099.975

	G
	Program standarisasi pelayanan kesehatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Akreditasi Rumah Sakit
	0
	0
	0
	0
	177.408.000
	93.400.000
	0
	0
	0
	0

	2.
	Masterplan rumah sakit
	0
	0
	0
	0
	155.450.000
	1.700.000
	0
	0
	0
	0

	3.
	Persiapan Penilaian Akreditasi Rumah Sakit
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	424.222.000
	378.251.300

	H
	Program pendidikan dan pelatihan informal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1.
	Pendidikan /pelatihan informal
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	100.000.000
	0
	90.000.000
	51.890.000














Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
a. Tantangan Pelayanan
1. Kelemahan
· Status kelembagaan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang setingkat kantor mempengaruhi mekanisme kerja terhadap beban pekerjaan yang tidak sebanding dengan jabatan yang diemban. Hal ini mempengaruhi manajemen, anggaran, advokasi pengembangan Rumah Sakit yang akan terhambat, pengembangan karir SDM tidak berjalan mulus sehingga akan mempengaruhi pelayanan publik.
· Intensif karyawan yang rendah menyebabkan kurang termotivasinya karyawan untuk bekerja secara maksimal dalam pelayanan.
· Sarana dan prasarana belum memadai dan belum dimanfaatkannya sarana prasarana yang ada secara maksimal dikarenakan kurangnya kemampuan SDM yang ada.
· Nama Rumah Sakit Jiwa mempunyai image yang menyeramkan dan stigma negatif.
· Pendapatan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang masih rendah menyebabkan beberapa kegiatan kurang berjalan secara maksimal.
· Letak Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang berada diluar ibukota provinsi sulit dijangkau terutama oleh masyarakat luar kabupaten Bangka.
2. Ancaman
· Pandangan masyarakat yang negative tentang Rumah Sakit Jiwa yang hanya melayani gangguan psikotik (gila) menyebabkan kurangnya minat masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas kesehatan yang ada seperti pelayanan poliklinik umum, EKG, laboratorium, terapi wicara.
· Kebijakan pemerintah daerah yang belum memprioritaskan pelayanan dibidang kesehatan jiwa menyebabkan pelayanan kesehatan jiwa di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung belum berkembang secara optimal.
· Dengan adanya Undang-undang tentang Rumah Sakit, Badan Layanan Umum, Peraturan Pemerintah tentang perangkat organisasi daerah maka diperlukan perubahan status dan SOTK.
· Alokasi anggaran yang terbatas menyebabkan tidak berjalannya beberapa jenis pelayanan.
· Pendapatan dan pengetahuan masyarakat yang masih rendah menyebabkan kunjungan kurang dan pemanfaatan fasilitas di Rumah Sakit Jiwa masih kurang.
· Rumah Sakit Umum yang membuka pelayanan kesehatan jiwa menyebabkan pasien yang berkunjung ke Rumah Sakit Jiwa berkurang.
b. Peluang Pelayanan
1. Kekuatan
· Jumlah tenaga yang ada cukup memadai untuk menjalankan program di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
· Fasilitas yang dimiliki cukup memadai, sarana dan prasarana setiap tahun mengalami peningkatan secara bertahap sesuai kebutuhan.
· Tarif yang berlaku di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terjangkau oleh masyarakat.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki lahan seluas ± 5,7 Hektar dan baru dimanfaatkan ± 9.537 m² sehingga memungkinkan untuk pengembangan pelayanan.
· Komitmen Sumber Daya Manusia untuk meningkatkan pelayanan.
2. Peluang
· Satu-satunya Rumah Sakit Jiwa di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, membuat peluang untuk berusaha tetap eksis tanpa kompetitor.
· Semakin meningkatnya kasus jiwa dan narkoba.
BAB III
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Rumah Sakit Jiwa
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terus berusaha memberikan pelayanan yang prima terhadap masyarakat, walaupun banyak kendala yang dihadapi dalam menjalankan fungsinya, seperti pendapatan rumah sakit yang rendah akibat sosial ekonomi masyarakat yang masih rendah, pola tarif yang tidak sesuai, stigma masyarakat terhadap Rumah Sakit Jiwa dan alokasi anggaran yang kurang mencukupi,  namun Rumah Sakit Jiwa Daerah Kepulauan Bangka Belintung berusaha untuk tetap eksis menjadi excellent dalam memberikan pelayanan yang bermutu terhadap masyarakat.
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung satu-satunya Rumah Sakit Khusus di Provinsi Bangka Belitung milik pemerintah daerah. Rumah Sakit ini berada diatas lahan 57.830 M2 dan luas bangunan sampai saat ini 9.537 M2, klasifikasi Rumah Sakit adalah  tipe B dengan kapasitas tampung 120 TT.
	Kondisi ini akan mempengaruhi sistem operasional dan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dihadapkan pada kompetisi merebut konsumen, kompetisi ini akan semakin sulit seiring dengan meningkatkan posisi tawar (bargaining power) konsumen dalam memilih provider rumah sakit. Oleh karena itu rumah sakit ini dituntut untuk menyediakan pelayanan yang tidak sekedar bermutu, tetapi merupakan  unggulan (Excellent). Citra atau image positif dimata konsumen terhadap pelayanan excellent dan memuaskan,  yang akhirnya akan dipilih oleh konsumen. Rumah sakit dengan pelayanan excellent tersebut yang akhirnya menjadi market leader rumah sakit.
Melihat peluang dan tantangan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah merupakan kesempatan untuk mengembangkan produk layanan dengan memenuhi harapan stakeholder dan shareholder. Pelayanan Rumah Sakit ini bentuk upaya pelayanan kesehatan yang bersifat sosio-ekonomi yaitu bersifat sosial namun diusahakan agar bisa mendapatkan surplus keuangan dengan cara pengelolaan yang professional dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi.
Sasaran yang ingin dicapai dalam membangun Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu pelayanan kesehatan jiwa yang prima dan mampu mandiri dalam pembiayaan melalui pengelolaan langsung dana yang diperoleh dari jasa pelayanan dan dari berbagai sumber dana lainnya.  Agar sasaran tersebut diatas dapat tercapai maka diperlukan cara pengelolaan yang mengikuti prinsip-prinsip manajemen  melalui perencanaan, pengorganisasian,  penyusunan staf,  pengarahan dan pengawasan. Untuk mencapai peluang tersebut perlu memperhatikan kapasitas  rumah sakit secara Internal seperti kepemimpinan, manajemen, organisasi, sumber daya manusia, sarana prasarana, yang akan menghasilkan produk layanan rumah sakit. Perubahan situasi internal Rumah Sakit didorong oleh adanya perubahan system pemerintahan dari system sentralisasi menjadi desentralisasi, disamping kebijakan pemerintah dalam paradigma baru Perumahsakitan yang diarahkan pada terwujudnya pelayanan prima melalui pemenuhan tenaga dokter ahli, perawat ahli dan tenaga profesional lainnya menjadikan  pelaksanaan “good clinical governance”. 
Eksternal seperti tuntutan konsumen pelayanan yang lebih aman berkualitas dan responsive, mengharapkan staf medik yang lebih akuntabel, keterlibatan pandangan konsumen dalam pengobatan, menekan biaya kesehatan yang meningkat, kemajuan atau kemunduran perekonomiam masyarakat global mendorong maju dan mundurnya sektor jasa termasuk pada rumah sakit. Tingginya persaingan dalam bisnis Perumahsakitan dapat dilihat dari pertumbuhan rumah sakit cukup pesat pada saat ini dan kebutuhan (demand) masyarakat akan pelayanan rumah sakit dalam pemanfaatan tempat tidur menunjukan peningkatan. Oleh karena itu pelayanan rumah sakit dituntut berubah apabila tidak ingin mengalami kerugian, menurunnya tingkat kinerja, kehilangan pangsa pasar yang akhirnya collaps.
3.2 Telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih
Berdasarkan Visi Kepala Daerah terpilih, maka tujuan yang akan dicapai oleh masyarakat pada akhir masa kepemimpinan Gubernur dan Wakil Gubernur periode 2012-2017 adalah:
“Terwujudnya Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang Mandiri, Maju, Berkeadilan dan berdaya saing berbasis potensi likal melalui pengembangan sinergitas dan konektivitas perkotaan dan perdesaan. “
Dan dalam pencapain visi tersebut, ada satu misi yang terkait  dengan Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepilauan Bangka Belitung yaitu Misi 2 : Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas SDM (Empowerment) melalui keterlibatan secara aktif masyarakat melalui kemitraan pembangunan desa dan kota secara mandiri dengan pemenuhan terhadap kualitas kebutuhan dasar masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Yang mempunyai tujuan agar terwujudnya pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan secara aktif dalam pembangunan dan terciptanya kualitas SDM Bangka Belitung yang mampu bersaing dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Sasaran yang akan dicapai Terpenuhinya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan dan serta peningkatan pendapatan masyarakat Bangka Belitung. Arah kebijakan dan strategi (1) Menyusun kebijakan terkait dengan peningkatan derajat hidup masyarakat, (2) Pemenuhan terhadapa kualitas tenaga pengajar, tenaga kesehatan serta rasio yang seimbang dengan jumlah masyarakat, (3) Harmonisasi dan integrasi program-program terkait dengan pemberdayaan masyarakat, mewujudkan kualitas Jamkesmas, beasiswa untuk siswa kurang mampu, raskinitis. Maka Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melakukan tugas pokok dan fungsinya dalam pelayanan kesehatan agar dapat berdaya saing global. Dan untuk menghadapi AFTA (ASEAN Free Trade Area) dan era perdagangan bebas WTO (World Trade Organization) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunyai tantangan untuk melakukan proses yang produktif dan cost effectiveness, sumber daya manusia yang produktif dan berkomitmen, produk dan jasa yang mampu menghasilkan value terbaik bagi konsumen, financial return yang berlipat ganda dan jangka panjang. Untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat miskin dan kurang mampu Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah bekerjasama dengan JAMKESMAS  (Jaminan KesehatanMasyarakat) program kesehatan Pemerintah Pusat dan JAMKESDA (Jaminan Kesehatan Daerah) program kesehatan Pemerintah Kabupaten/Kota. Dan untuk melakukan pelayanan kesehatan yang bermutu Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah mempunyai Standard Pelayanan Minimal Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai Standard Pelayanan Minimal, Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi kepulauan Bangka Belitung mempunyai kendala diantaranya masih kurangnya tenaga dokter spesialis dan sarana prasarana penunjang pelayanan. 
3.3 Telaah Renstra K/L dan Renstra
	Secara nasional prioritas pembangunan kesehatan pada RPJMN 2010-2014 dilaksanakan melalui peningkatan :1) Upaya kesehatan, 2) Pembiayaan kesehatan, 3) Sumber daya kesehatan , 4) Sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, 5) Manajemen dan informasi kesehatan dan 6) Pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian untuk dapat ikut serta mewujudkan pembangunan nasional, daerah dan untuk melaksanakan visi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, maka misi yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan pelayanan kesehatan jiwa, penanggulangan penyalahgunaan narkoba dan kesehatan lainnya sesuai standar.
2. Meningkatkan sarana dan prasarana rumah sakit untuk meningkatkan mutu pelayanan.
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan dan penelitian.
4. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan jiwa.
	Renstra Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengacu pada Renstra Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
B.2   Program Pembinaan Upaya Kesehatan
B.2.2   Pembinaan Upaya Kesehatan Rujukan
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan kesehatan jiwa dan NAPZA.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menerapkan SPM RSJ
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan psikiatri anak dan remaja.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan psikogeriatrik.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan psikiatrik forensik.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan penanggulangan ketergantungan NAPZA.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menerapkan Model Pelayanan Keperawatan Profesional (MPKP).
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan rehabilitasi psikososial.
B.2.5Pembinaan Standarisasi, Akreditasi dan peningkatan         mutu pelayanan kesehatan
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah terakreditasi 5 pelayanan pada tahun 2011.
B.2.6 Pelayanan Kesehatan Rujukan bagi Masyarakat Miskin (Jamkesmas)
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah melayani pasien penduduk miskin peserta program Jaminan Kesehatan Masyarakat.
B.4   Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan
B.4.1  Peningkatan Ketersediaan Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan 
· Tersedianya obat
· Tersedianya obat yang memenuhi standar, cukup dan terjangkau
· Instalasi Farmasi sesuai standar
B.4.3 Peningkatan Pelayanan Kefarmasian
· Instalasi Farmasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah melaksanakan pelayanan kefarmasian sesuai standar.
· Penggunaan obat rasional di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
B.5 Program Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan
B.5.4  Sertifikasi, Standarisasi dan Peningkatan Mutu SDM Kesehatan
· SDM Kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah ditingkatkan kemampuannya melalui pendidikan berkelanjutan.
· Tenaga kesehatan selain dokter dan dokter gigi yang memiliki Surat Tanda Registrasi (STR).
Ditinjau dari sasaran Renstra Kementerian maupun Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka belitung, maka faktor-faktor penghambat ataupun faktor-faktor pendorong dari pelatanan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang mempengaruhi permasalahan pelayanannya adalah :
1. Faktor Penghambat :
a. Alokasi dana yang kurang mencukupi
b. Belum terpenuhinya sarana dan prasaran yang memadai
c. Masih kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)
d. Keterlambatan informasi yang diterima
2. Faktor Pendorong :
a. Kesesuaian program dan kegiatan 
b. Tujuan akhir yang sama yaitu peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat
3.4 Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Dalam misi Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Periode Tahun 2012-2017 di sebutkan bahwa : Peningkatan pengelolaan lingkungan hidup dan pengendalian tata ruang dengan memperhatikan keseimbangan pembangunan ekonomi, sosial, budaya, pemanfaatan SDA pembangunan sarana dan prasarana serta melakukan upaya rehabilitasi, reklamasi, dan refungsionalisasi, terhadap lahan-lahan kritis menjadi lahan produktif melalui penataan tata ruang yang harmonis sesuai dengan peruntukannya dengan melibatkan pemerintah, swasta dan masyarakat secara terpadu dan bersinergi. Usaha untuk menyelaraskan pembangunan ekonomi dengan disertai upaya pelestarian lingkungan hidup melalui pendekatan pembangunan berkelanjutan merupakan fokus pembangunan nasional dewasa ini. Melalui pembangunan berkelanjutan, diharapkan pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan hidup dapat berjalan secara harmonis dan terpadu.
Implementasi pembangunan yang menempatkan kebijakan desentralisasi memerlukan berbagai infrastruktur yang menjamin roda pembangunan dan kehidupan masyarakat. Saran pemerintah, perhubungan serta sarana pendukung lainnya menjadi fasilitas yang sangat vital untuk terus di kembangkan. Sejalan dengan semakin melajunya pertumbuhan investasi dan pembanguna Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang ditandai dengan pertambahan penduduk, maka kebutuhan pelayanan umum kesehatan terutama kesehatan jiwa juga semakin meningkat. Fasilitas pelayanan kesehatan jiwa merupakan salah satu komponen dasar lingkungan yang harus tersedia.
Upaya pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan jiwa secara cepat dan mudah menjadi salah satu aspek penting untuk mendukung program pemerintah dalam pembangunan daerah. Pendirian Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan upaya untuk menciptakan sistem pelayanan kesehatan yang optimal khususnya dalam hal pelayanan kesehatan jiwa yang seluas-luasnya kepada masyarakat.
Dalam melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memiliki Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) yang digunakan sebagi panduan dalam melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup secara terarah, tepat sasaran dan efektif serta efisien yang dilakukan oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara otentik bahwa Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sedang melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup  sesuai dengan persyaratan peraturan perundang-undangan.
Jika ditinjau dari rencana tata ruang dan kajian lingkungan hidup strategis, maka faktor-faktor penghambat dan faktor-faktor pendorong dari pelayanan Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah :
1. Faktor Penghambat
a. Belum adanya teknologi yang memadai dalam pengelolaan lingkungan hidup
b. Dalam pendekatan institusional dalam mengatasi permasalahan lingkungan hidup masih kurangnya koordinasi  dengan instusi terkait terutama Badan Lingkunagan Hidup Kabupaten Bangka
c. Belum adanya masterplan bangunan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sehingga kurangnya konsisitensi dalam penerapan tata ruang serta penetapan tata ruang yang sesuai dengan kondisi riil dan kebutuhan lapangan.
2. Faktor Pendorong
Adanya Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH), sehingga Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat mengambil langkah-langkah untuk mencegah dan mengelola dampak termasuk upaya untuk menangani dan menanggulangi keadaan darurat serta dampak-dampak yang diperkirakan timbul setelah dilakukan pemantauan dapat dikelola semaksimal mungkin.
3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis
Dari hasil analisis internal dan eksternal dapat dirumuskan Isu Strategis yaitu :
“Rumah sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai pesat rujukan kesehatan jiwa yang di amanatkan Undang Undang kesehatan dan Undang Undang Rumah Sakit memiliki berbagai jenis layanan kesehatan jiwa namun kinerja pelayanan yang berbasis kendali mutu dan kendali biaya belum optimal dan belum memenuhi harapan masyarakat.” 
BAB IV
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN
4.1 Visi dan Misi 
a. Visi
Pada RENSTRA 2012-2017 Rumah Sakit melakukan perubahan visi dan misi, hal ini dilakukan untuk menjawab tantangan dan kebutuhan masyarakat di masa yang akan datang yaitu 
“Terwujudnya pelayanan kesehatan jiwa yang paripurna, bermutu dan berkeadilan“
Makna pernyataan visi :
1. Pelayanan kesehatan jiwa merupakan salah satu pelayanan kesehatan utama yang dilakukan oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, sebagai satu-satunya rumah sakit jiwa yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
2. Paripurna dalam melakukan pelayanan dimaksudkan pelayanan kesehatan yang meliputi promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif.
3. Bermutu adalah derajat kesempurnaan pelayanan kesehatan yang sesuai dengan standar profesi dan standar pelayanan dengan menggunakan potensi sumber daya yang tersedia di rumah sakit secara wajar, efisien dan efektif serta diberikan secara aman.
4. Berkeadilan adalah kesempatan yang sama kepada seluruh masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam menerima pelayanan kesehatan.
b. Misi
5. Mengembangkan pelayanan kesehatan jiwa, penanggulangan penyalahgunaan narkoba dan kesehatan lainnya sesuai standar.
6. Meningkatkan sarana dan prasarana rumah sakit untuk meningkatkan mutu pelayanan.
7. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan dan penelitian.
8. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan jiwa.
4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah 
a. Tujuan
1. Tercapainya indikator kinerja pelayanan Rumah sakit
2. Tercapainya diversivikasi layanan unggulan
3. Tercapainya pelayanan sesuai standar pelayanan prima, standar akreditasi yang berbasis kendali mutu dan kendali biaya
4. Peningkatan kompetensi SDM melalui pendidikan (knowledge), pelatihan (skill) dan sikap perilaku (attitude)
5. Pengembangan penelitian dalam bidang kesehatan jiwa
6. Tercapainya target pendapatan Rumah Sakit
7. Peningkatan kesejahteraan pegawai
b. Sasaran
1. Sasaran Seksi Pelayanan Medik
a) Tercapainya kunjungan poliklinik 5.500 orang pada tahun 2017
b) Tercapainya kunjungan klinik anak dan remaja 950 orang pada tahun 2017
c) Tercapainya kunjungan klinik psikiatri geriatri 240 orang pada tahun 2017
d) Tercapainya kunjungan klinik umum 470 orang pada tahun 2017
e) Tercapainya klinik psikologi 6.000 orang pada tahun 2017
f) Tercapainya kunjungan klinik gigi 790 orang pada tahun 2017
g) Tercapainya kunjungan klinik narkoba 410 orang pada tahun 2017
h) Tercapainya kunjungan rehabilitasi psikososial 6.700 orang pada tahun 2017
i) Tercapainya kunjungan konsul psikiater 190 orang pada tahun 2017
j) Tercapainya kunjungan UGD 900 orang pada tahun 2017
k) Tercapainya kunjungan kesehatan jiwa mobilitas sebanyak  60x pada tahun 2017
l) Tercapainya jumlah tempat kunjungan mobilitas sebanyak 7 tempat setiap tahun
2. Sasaran Seksi Keperawatan
a) Tercapainya kunjungan rawat inap sebanyak 50.820 orang pada tahun 2017
b) Tercapainya pemakaian tempat tidur (BOR) sebanyak 80% pada tahun 2017
c) Tercapainya rata-rata lama rawat (LOS) sebesar 60 hari setiap tahun
d) Tercapainya rata-rata tempat tidur kosong (TOI) 40 kali pada tahun 2017
e) Tercapainya rata-rata frekwensi pemakaian tempat tidur sebesar 0,3% setiap tahun
f) Tercapainya kunjungan rawat inap kelas II sebanyak 35 orang pada tahun 2017
g) Tercapainya kunjungan rawat inap kelas III sebanyak 8.050 orang pada tahun 2017
h) Tercapainya kunjungan home visite sebanyak 45x pada tahun 2017
i) Tercapainya jumlah pasien yang di kunjungi dalam kegiatan home visite sebanyak 105 orang pada tahun 2017
3. Seksi Penunjang Pelayanan
a) Tercapainya kunjungan klinik fisioterapi sebanyak 750 orang pada tahun 2017
b) Tercapainya pemeriksaan EEG sebanyak 35 orang pada tahun 2017
c) Tercapainya pemeriksaan stress analyzer sebanyak 195 orang pada tahun 2017
d) Tercapainya pemeriksan biofeedback sebanyak 45 orang pada tahun 2017
e) Tercapainya kunjungan Instalasi laboratorium sebanyak 900 orang pada tahun 2017
f) Tercapainya jumlah resep  di Instalasi farmasi sebanyak 11.500 lembar pada tahun 2017
g) Tercapainya jumlah porsi makanan di Instalasi Dapur Gizi sebanyak 8.400 porsi pada tahun 2017
4. Sub Bagian Tata Usaha
1) Urusan Keuangan dan administrasi Umum
a) Tercapainya target pendapatan sebesar Rp. 2.961.100.800 pada tahun 2017
b) Tercapainya pelaksanaan DPA tepat waktu dan tercapainya pengesahan pengajuan anggaran DPA 100% setiap tahun
c) Tercapainya pembayaran klaim pihak ke-3 per tahu 12x
d) Tercapainya efisiensi keuangan sebesar 10% pada tahun 2017
e) Tercapainya pelayanan keuangan melalui sistem akuntansi yang akuntabel dan menjaga liquiditas keuangan Rumah Sakit di atas 100%
f) Tercapainya pelaporan keungan di sampaikan tepat waktu 12x setahun
g) Optimalnya pengelolaan dan pemanfaatan BMN Rumah Sakit sebesar 100% pada tahun 2017
h) Terpenuhinya sarana dan prasarana sesuai standar Rumah Sakit Khusus tipe B sebesar 100% pada tahun 2017
i) Tersedianya barang-barang operasional sebesar 80% setiap tahun
j) Terpenuhinya pemeliharaan sarana dan prasarana sebesar 80% setiap tahun
k) Tercapainya akreditasi Rumah Sakit untuk 14 pelayanan pada tahun 2017
2) Urusan Kepegawaian
a) Tersedianya sistem pelayanan kepegawaian sesuai UU kepegawaian
b) Tersedianya sarana dan prasaran di urusan kepegawaian
c) Tersedianya SDM yang berkompeten
d) Terlaksananya penelitian di bidang kesehatan jiwa
e) Terwujud sistem remunirasi untuk kesejahteraan pegawai pada tahun 2017
4.3 Strategi dan Kebijakan
a. Strategi Kebijakan Seksi Pelayanan Medik, Keperawatan dan Penunjang Pelayanan
1. Mendukung grand strategy Kementerian Kesehatan RI untuk menggerakkan dan memberdayakan masyarakat untuk hidup sehat melalui pengembangan “kelurahan dan desa siaga”
2. Mempercepat pencapaian tujuan Millinium Development Goals (MDGs) tahun 2015 melalui upaya kesehatan jiwa ibu dan anak, kesehatan jiwa perempuan, penanggulangan masalah NAPZA dan HIV/AIDS dan masalah terkait dengan kemiskinan di daerah perkotaan
3. Mendukung program Indonesia bebas pasung
4. Bersikap proaktif dalam kerjasama dengan Dinas Kesehatan Provinsi, Kabupaten/Kota untuk pengembangan kesehatan jiwa wilayah (distric mental health service)
5. Sebagai pusat rujukan semua masalah kesehatan jiwa di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung baik upaya promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif
6. Sebagai fasalitas pendidikan dan pelatihan kesehatan jiwa bagi tenaga kesehatan di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
7. Meningkatkan kemitraan dengan Dinas Kesehatan, lintas sektor terkait dan lembaga swadaya masyarakat
8. Optimalisasi pelayanan medik, keperawatan dan penunjang pelayanan
9. Menyempurnakan mutu pelayanan
10. Melakukan kerjasama dengan pihak ke-3
11. Mengendalikan mutu pelayanan medik, keperawatan dan penunjang pelayanan dengan clinical pathways yang berbasis kendali mutu dan kendali biaya
12. Meningkatkan dan menyempurnakan koordinasi kerja
13. Optimalisasi penggunaan saran dan prasarana pelayanan
14. Membuat sistem informasi Rumah Sakit dengan komputerisasi
15. Sosialisasi Undang-Undang, Peraturan Pemerintah dan Peraturan Menteri Kesehatan
b. Strategi Kebijakan Sub Bagian Tata Usaha
a) Urusan Kepegawaian 
1. Rekruitmen SDM sesuai kebutuhan 
2. Pemenuhan sarana dan prasarana urusan pelayanan ke[egawaian
3. Membangun kemitraan dengan berbagai institusi pendidikan yang ada
4. Koordinasi dengan Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
5. Melakukan koordinasi dengan setiap seksi yang ada di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
6. Meningkatkan kompetensi SDM Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
b) Urusan Keuangan dan Administrasi Umum
1. Penggunaan billing system on line
2. Optimalisasi pendapatan fungsional dan pendapatan fungsional lainnya
3. Menyempurnakan mutu RKAKL
4. Melakukan kerjasama strategi dengan pihak ketiga
5. Mengendalikan penggunaan dana secara selektif
6. Memperbaiki kinerja keuangan rumah sakit
7. Peningkatan kinerja dan menyempurnakan laporan keuangan sesuai SAI (Sistem Akuntansib Instansi)
8. Optimalisasi pengelolaan dan pemanfaatan BMN RS
9. Melengkapai sarana dan prasarana sesuai standar Rumah Sakit tipe B
10. Menyediakan SIRS dengan komputerisasi
11. Sosialisasi Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri Kesehatan dan Peraturan Menteri Keuangan 
BAB V
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA,
KELOMPOK SASARAN DAN PENDANAAN INDIKATIF
Berdasarkan Visi, Misi, Tujuan, Sasaran dan Strategi Kebijakan sebagaimana diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, maka disusunlah program-program Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk kurun waktu tahun 2012 – 2017. Program-program Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dibagi ke dalam dua jenis yaitu Program Rumah Sakit dan Program kerja setiap seksi.
5.1 Program Rumah Sakit
Program Rumah Sakit meliputi :
5.2.1 Penyusunan Rencana Strategis Rumah Sakit untuk tahun 2012 – 2017
5.2.2 Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung treakreditasi tingkat madya tahun 2016 
5.2.3 Sistem remunirasi rumah sakit dengan standar Kementerian Kesehatan dan Kementerian Keuangan tahun 2017
5.2  Program Strategis
1. Program Pelayanan Keperawatan dan Kesehatan Lainnya
Program ini merupakan program pendukung aktivitas pelayanan keperawatan dan kesehatan lainnya.
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Program ini dilaksanakan bagi terwujudnya sarana dan prasarana aparatur di lingkungan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan harapan akan memberi dampak/manfaat/hasil yang maksimal dalam pencapaian tujuan organisasi.
3. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
Program ini merupakan program yang dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan obat-obatan dan perbekalan kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
4. Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru/Rumah Sakit Mata
Program ini ditujukan untuk penambahan dan peningkatan fasilitas sarana dan prasarana Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat.
5. Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/Rumah Sakit Jiwa/Rumah Sakit Paru/Rumah Sakit Mata
Program ini dilaksanakan untuk memelihara dan memperbaiki  fasilitas sarana dan prasarana Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung agar dalama memberikan pelayanan lebih maksimal.
6. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat
Program ini dilaksanakan untuk mempromosikan kesehatan terutama kesehatan jiwa dan memberdayaka masyarakat yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
7. Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
Program ini bertujuan agar Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam melakukan pelayanan sesuai dengan standar yang berlaku.
8. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Lansia
Program ini bertujuan untuk melayani/meningkatkan kesehatan lansia (lanjut usia).
9. Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Anak dan Balita
Program ini bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan anak dan balita.
10. Program Penanggulangan Bencana Bidang Kesehatan
Program ini dilaksanakan apabila terjadi bencana alam maka di lakukan penanggulangan dibidang kesehatan.
11. Program Pelayanan Kesehatan Penduduk Miskin
Program ini dilaksanakan dalam rangka melayani kesehatan bagi penduduk miskin.
12. Program Upaya Kesehatan Masyarakat
Program ini bertujuan untuk meningkatkan upaya kesehatan masyarakat.
13. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran
Program ini bertujuan untuk menunjang aktivitas perkantoran Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
14. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
Program ini adalah dalam rangka untuk mendukung pelaksanaan penyelenggaraan pemerintahan yang baik (good governance) dan akuntabilitas pemerintah daerah dalam menjalankan tugas dan fungsi pelayanannya.
15. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
Program ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung baik melalui jalur formal maupun informal.
16. Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan Kesehatan
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemitraan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan sarana kesehatan lain seperti Dinas Kesehatan, Rumah Sakit lain, puskesmas dan sarana pendidikan kesehatan.
17. Program Pengembangan Sumber Daya Kesehatan
Program ini dilaksanakan agar sumber daya kesehatan yang ada di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat meningkatkan kemampuan, pengetahuan dan ketrampilannya baik lewat pendidikan formal maupun informal.
18. Program Kebijakan dan Pembangunan Kesehatan
Program ini bertujuan untuk membantu Pemerintah daerah dalam membuat peraturan dan membangunan kesehatan terutama kesehatan jiwa.
19. Program Peningkatan Disiplin Aparatur
Program ini bertujuan untuk meningkatkan disiplin pegawai di lingkungan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
5.3 Kegiatan Strategis
1. Program Pelayanan Keperawatan dan Kesehatan lainnya
a) Survey Standar Pelayanan Minimal
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
a) Pengadaan perlengkapan gedung kantor
b) Pengadaan peralatan gedung kantor
c) Pengadaan Meubelair
d) Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
e) Pembangunan pelataran parkir
f) Pembangunan gedung kantor
g) Pengadaan kendaraan dinas/operasional
h) Pemeliharaan rutin/berkala rumah dinas
3. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan
a) Pengadaan obat-obatan dan perbekalan kesehatan
b) Penyusunan formularium rumah sakit
c) Pemusnahan obat dan perbekalan kesehatan
4. Program pengadaan, peningkatan sarana dan prasarana rumah sakit/rumah sakit jiwa/rumah sakit paru-paru/rumah sakit mata
a) Pembangunan gudang obat/apotik
b) Pembangunan ruang terapi
c) Pembangunan gedung rontgen
d) Pengembangan ruang laboratorium
e) Pembangunan gedung rawat inap kelas III
f) Pembangunan instalasi pengolahan air limbah rumah sakit
g) Pengadaan alat-alat kesehatan rumah sakit
h) Pengadaan perlengkapan rumah tangga rumah sakit (dapur, ruang pasien, laundy, ruang tunggu dan lain-lain)
i) Pengembangan instalasi air bersih
j) Pengembangan tipe rumah sakit
k) Pengembangan sistem informasi kegiatan rekam medis
l) Pengadaan obat-obatan dan perbekalan kesehatan rumah sakit
5. Program pemeliharaan sarana dan prasarana rumah sakit/rumah sakit jiwa/rumah sakit paru-paru/rumah sakit mata
a) Pemeliharaan rutin/berkala gedung rawat inap kelas III
b) Pemeliharaan rutin/berkala rumah sakit
c) Pemeliharaan ruang rawat inap rumah sakit (VVIP, VIP, Kelas I, II,III)
d) Pemeliharaan rutin/berkala alat-alat kesehatan rumah sakit
e) Rehabilitasi bangunan rumah sakit
f) Rehabilitasi ruang IGD Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
g) Pengujian dan kalibrasi alat kesehatan
6. Program promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
a) Promosi, sosialisasi kesehatan jiwa pada masyarakat
7. Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan
a) Persiapan penilaian akreditasirumah sakit
b) Penyusunan standar pelayanan kesehatan
c) Pengadaan sistem informasi manajemen rumah sakit
d) Pembuatan masterplan dan DED pengembangan RSJD
e) Pembuatan izin mendirikan rumah sakit
f) Pembuatan Analis Dampak Lingkungan (AMDAL) Rumah Sakit
g) Survey dan pelaporan Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit
8. Program peningkatan pelayanan kesehatan lansia
a) Ketersediaan pelayanan lansia di RSJD
9. Program peningkatan pelayanan kesehatan anak balita
a) Kemampuan menangani life saving anak
10. Program penanggulangan bencana bidang kesehatan
a) Ketersediaan tim penanggulangan bencana
11. Program pelayanan kesehatan penduduk miskin
a) Pelayanan terhadap pasien gakin yang datang ke RS pada setiap unit pelayanan
12. Program upaya kesehatan masyarakat
a) Penyediaan biaya operasional
b) Jambore Nasional Kesehatan Jiwa
c) Penyediaan kesehatan jiwa mobilitas berbasis kepulauan dan home visite
d) Penyediaan jasa penunjang dan pengelolaan pelayanan kesehatan
e) Pelayanan rehabilitasi mental sosial
f) Monitoring evaluasi dan pelaporan
g) Pelayanan kesehatan jiwa konseling
13. Program pelayanan administrasi perkantoran
a) Penyediaan jasa surat menyurat
b) Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
c) Penyediaan jasa administrasi keuangan
d) Penyediaan jasa kebersihan kantor
e) Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja
f) Penyediaan alat tulis kantor
g) Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
h) Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
i)  Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan
j) Penyediaan bahan logistik kantor
k) Penyediaan makanan dan minuman
l) Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah
m) Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah
n) Penyediaan jasa penunjang pengelolaan pelayanan administrasi perkantoran
14. Program peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
a) Penyusunan laporan capaian kinerja dan ikhtisar realisasi kinerja SKPD
b) Penyusunan Pelaporan Keuangan Akhir Tahun
c) Penyusunan Renstra, Renja, Lakip dan Laporan Tahunan SKPD
d) Penyusunan Penetapan Kinerja SKPD
e) Penyusunan Renstra SKPD
15. Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur
a) Pendidikan/pelatihan informal
b) Pelaksanaan kegiatan personal development
c) Pelaksanaan team building
d) Sosialisasi peraturan perundang-undangan
e) Workshop keselamatan pasien dan manajemen resiko klinis
f) Workshop manajemen asuhan keperawatan jiwa
16. Program kemitraan peningkatan pelayanan kesehatan
a) Kerjasam RSJ dengan pemda
17. Program pengembangan sumber daya kesehatan
a) Pelaksanaan pendidikan formal untuk tenaga medis, paramedis dan non medis sesuai peraturan yang berlaku
18. Program kebijakan dan pembangunan kesehatan
a) Jumlah pembayaran klaim pihak ke-3
19. Program peningkatan disiplin aparatur
a) Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya
b) Pengadaan pakaian dinas lapangan beserta perlengkapannya
c) Pengadaan pakaian hari-hari tertentu
d) Pengadaan pakaian olahraga





Tabel 5.1
Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

	Tujuan
	Sasaran
	Indikator Sasaran
	Kode
	Program dan Kegiatan
	Indikator Kinerja Program (outcome) dan kegiatan (output)
	Data Capaian pada Tahun Awal Perencanaan
	Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan
	Unit Kerja SKPD penang
jawab
	Lokasi

	
	
	
	
	
	
	
	Tahun-1
	Tahun-2
	Tahun-3
	Tahun-4
	Tahun-5
	Kondisi Kinerja pada akhir periode Renstra SKPD
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	Target
	Dana (dalam juta rupiah)
	Target
	Dana (dalam juta rupiah)
	Target
	Dana (dalam juta rupiah)
	Target
	Dana (dalam juta rupiah)
	Target
	Dana (dalam juta rupiah)
	Target
	Dana (dalam juta rupiah)
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21

	1.Terwujudnya pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan secara aktif dalam pembangunan

2.Terciptanya kualitas SDM Bangka Belitung yang mampu bersaing dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri




























































































































































	Terpenuhinya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan dan serta peningkatan pendapatan masyarakat bangka belitung
	Menyusun kebijakan terkait dengan peningkatan derajat hidup masyarakat
	
	A. Standarisasi Pelayanan Kesehatan

1. Penilaian akreditasi Rumah Sakit

2. Penilaian BLUD


3. Penyusunan standar pelayanan kesehatan


4. Pembuatan izin mendirikan rumah sakit



5. Pembuatan AMDAL (Analisis Dampak lingkungan RS)

6. Monev SPM




7. Penyusunan Renstra



8. Pengadaan sistem informasi manajemen rumah sakit

9. Pembuatan masterplan dan DED pengembangan rumah sakit



B. Program Peningkatan kapasitas sumber daaya aparatur

1. Penddidikan dan pelatihan informal






2. Sosialisasi peraturan perundang undangan

3. Workshop keselamatan pasien dan manajemen resiko klinis


4. Pelatihan asuhan keperawatan jiwa

5. Pelaksanaan kegiatan personal development

6. Pelaksanaan team building






C. Program    Upaya Kesehtan Masyarakat

1. Penyediaan Jasa dan operasional dan pemeliharaan

2.  Pelayanan kesehatan jiwa berbasis kepulauan home visite

3. Penyediaan jasa penunjang dan pengelolaan pelayanan kesehatan

4.  Pelayanan rehabilitasi mental sosial

5. Jambore kesehatan jiwa 


D. Program Administrasi perkantoran

1.  Penyediaan jasa surat menyurat

2.  Penyediaan jasa komunikasi sumber daya air dan listrik

3.  Penyediaan jasa administrasi keuangan

4.  Penyediaan jasa kebersihan kantor

5.  Penyediaan alat tulis kantor

6.  Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja

7.  Penyediaan barang cetakan dan penggandaan

8.  Penyediaan komponen instalasi listrik / penerangan bangunan kantor


9.  Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

10. Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang undangan

11. Penyediaan bahan logistik kantor

12. Penyediaan makanan dan minuman

13. Rapat – rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah

14. Rapat – rapat koordinasi dan konsultasi luar daerah

15. Penyediaan jasa penunjang pengelolaan pelayanan administrasi perkantoran

E. Peningkatan sarana dan prasarana aparatur

1. Pembangunan gedung kantor

2. Pengadaan kendaraan dinas/ operasional

3.Pengadaan perlengkapan gedung kantor

4.Pengadaan peralatan gedung kantor

5.Pengadaan meubelair

6.Pembanguna peralatan parkir

7.Pemeliharaan rutin/ berkala rumah dinas

8.Pemeliharaan rutin/ berkala kendaraan dinas/operasional

F. Peningkatan Disiplin Aparatur

1.Pengadaan pakaian dinas beseerta perlengkapannya

2.Pengadaan pakaian perlengkapan lapangan


3.Pengadaan khusus hari hari tertentu


4.Pengadaan pakaian olahraga

G. Program pengadaan/ peningkatan Sarana dan Prasarana RS/RSJ/RS Paru/ RS Mata
1.  Pengadaaan alat alat kesehatan rumah sakit

2.  Pengadaan obat obatan rumah sakit

3. Pengadaan perlengkapan Rumah Tangga rumah sakit (Dapur,ruang pasien,laundry,ruang tunggu dan lain-lain)

4. Pembangunan gudang obat/apotik

5. Pengembangan ruang terapi

6. Pengembangan ruang rontgen rumah sakit

7. Pengembangan ruang laboratorium rumah sakit

8. Pembangunan instalasi pengolahan limbah rumah sakit

9. Rehabilitasi banguna rumah sakit

10. Pengembangan tipe rumah sakit

11. Pengadaan sistem informasi kegiatan rekam medis

12. Pengadaan sistem informasi kegiatan farmasi

13. Pengadaan Dapur bersih

14. Pengadaan billing sistem


15. Pengadaan ruang jenazah


16. Pengembangan instalasi air bersih

H. Pemeliharaan sarana dan prasarana RS/RSJ/RS Paru/ RS Mata

1. 1. Pemeliharaan rutin/ berkala rumah sakit
2. 
3. 2. Pemeliharaan rutin/berkala ruang rawat inap rumah sakit
4. 
5. 3. Pemeliharaan rutin/ berkala kamar jenazah


6. 4. Pemeliharaan rutin/ berkala alat-alat kesehatan rumah sakit
7. 
8. 5. Pengujian dan kalibrasi alat kesehatan













	



1. Persentase capaian nilai akreditasi

2. Persentase capaian nilai BLUD

3. Jumlah dokumen standar pelayanan kesehatan

4. Jumlah izin mendirikan rumah sakit yang dikeluarkan pihak berwenang


5. Jumlah dokumen AMDAL yang dikeluarkan pihak berwenang


6. Jumlah dokumen laporan monev SPM yang dibuat

7. Jumlah Dokumen Renstra yang tersusun

8. Jumlah SIM RS




9. Jumlah masterplan dan DED pengembangan RSJD 









1. Jumlah aparatur yang mengikuti pendidikan dan pelatihan informal





2. Jumlah aparatur yang mengikuti sosialisasi peraturan perundang-undangan 

3. Jumlah aparatur yang mengikuti workshop keselamatan pasien dan manajemen resiko klinis


4. Jumlah aparatur yang mengikuti pelatihan asuhan keperawatan jiwa

5. Jumlah aparatur yang mengikuti kegiatan personal developmant


6. Jumlah aparatur yang melaksanakan kegiatan team building









1. Jumlah tenaga medis, paramedis dan non medis yang menerima jasa pelayanan medis


2. Jumlah puskesmas yang mendapat pelayanan kesehatan jiwa dan home visite d 7 kab/kota

3. Jumlah tenaga penunjang pengelolaan pelayanan kesehatan




4. Jumlah pasien jiwa yang menerima rehabilitasi mental

5. jumlah pegawai dan pasien yang mengikuti jambore kesehatan jiwa




1. Tersedianya jasa surat menyurat


2. Tersedianya jasa komunikasi sumberdaya air dan listrik


3.  Tersedianya jasa administrasi keuangan


4. Tersedianya jasa kebersihan kantor



5. Tersedianya alat tulis kantor


6. Tersedianya jasa perbaikan peralatan kerja


7. Tesedianya barang cetakan dan penggandaan


8. Tersedianya komponen ins. Listrik/ penerangan bangunan kantor




9. Tersedianya peralatan dan perlengkapan kantor


10. Tersedianya bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan




11. Tersedianya bahan logistik kantor



12. Tersedianya porsi makanan dan minuman


13. Terlaksananya rapat koordinasi dan konsultasi dalam daerah




14. Terlaksananya rapat koordinasi dan konsultasi luar daerah



15. Tersedianya jasa penunjang pengelolaan pelayanan administrasi perkantoran







1. Tersedianya bangunan kantor

2. Tersedianya kendaraan dina/operasional


3. Tersedianya perlengkapan gedung kantor

4. Tersedianya peralatan gedung kantor


5. Tersedianya Meubelair


6. Tersedianya pelataran parkir


7. Terlaksananya pemeliharan rutin/ berkala rumah dinas

8. Terlaksananya pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/ operasional





1.Jumlah aparatur yang menerima pakaian dinas dan perlengkapannya


2.Jumlah tenaga dokter,perawat dan tenaga bengkel yang menerima pakaian kerja lapangan

3.Jumlah aparatur yang menerima pakaian khusus hari-hari tertentu

4.jumlah aparatur yang menerima pakaian olahraga









1. Jumlah perbekalan kesehatan dan alat kesehatan yang ada


2. Jumlah obat generik dan non generik yang tersedia

3. Jumlah perlengkapan rumah tangga rumah sakit yang tersedia








4. Jumlah gudang obat yang tersedia


5. Jumlah gedung terapi yang dikembangkan


6. Jumlah ruang rontgen yang dikembangkan


7.  Jumlah ruang laboratorium yang dikembangkan


8.  Jumlah Instalasi pengelolaan air limbah yang tersedia



9.  Jumlah bangunan rumah sakit yang tersedia

10. Jumlah sertifikat pengembangan rumahg sakit

11. Jumlah sistem informasi kegiatan rekam medis yang tersedia


12. Jumlah informasi kegiatan farmasi




13. Jumlah dapur bersih yang tersedia

14. Jumlah billing sistem yang tersedia


15. Pembangunan ruang jenazah


16. Tersedianya instalasi air bersih









1. Jumlah gedung rumah sakit yang terpelihara

2. Jumlah ruang rawat inap ruang rumah sakit yang terpelihara



3. Terpeliharanya kamar jenazah



4. Jumlah alat kesehatan yang terpelihara



5. Jumlah alat kesehatan yang diuji dan kalibrasi
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BAB VI
INDIKATOR KINERJA RSJD PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN SASARAN RPJMD
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) adalah dokumen perencanaan jangka menengah, merupakan operasionalisasi visi dan misi yang telah ditetapkan untuk dicapai dalam kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan. Dalam RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012 – 2017, visi di jabarkan dalam 5 misi dan pencapaiannya ditempuh melalui 26 strategi pembangunan daerah.
Indikator kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tercantum dala misi 2 : Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas SDM (Society Empowerment) melalui keterlibatan secara aktif masyarakat melalui kemitraan pembangunan desa dan kota secara mandiri dengan pemenuhan terhadap kualitas kebutuhan dasar masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Tabel berikut menggambarkan indikator kinerja Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD.







Tabel 6.1
Indikator Kinerja dan Program Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kep. Bangka Belitung
 dalam RPJMD Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2012-2017

	No.
	 Kebijakan Umum
	 
	Program
	Indikator Kinerja (outcome)
	Capaian Kinerja
	Bidang Urusan
	SKPD Penanggung Jawab

	
	
	 
	
	
	Kondisi Awal
	Kondisi Akhir
	
	

	(1)
	(2)
	 
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)

	Misi 2 : Meningkatkan  Pemberdayaan Masyarakat (Society Empowerment) dan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)

	1.
	Terlibatnya peran serta masyarakat dalam pembangunan kesehatan
	1
	Program Upaya Kesehatan Masyarakat
	4.  Jumlah puskesmas yang mendapat pelayanan kesehatan jiwa dan home visite d 7 kab/kota

	 100%
	 100%
	Pelayanan Medik
	RSJD



BAB VII
PENUTUP
Rencana Strategis (Renstra) ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan penilaian upaya Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dalam kurun waktu lima tahun (2012-2017) sehingga hasil pencapaiannya dapat diukur dan dipergunakan sebagai bahan penyusunanan laporan kinerja tahunan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Semoga upaya Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sampai dengan tahun 2017 dapat lebih terarah dan terukur. Dalam kaitannya dengan pengukuran kinerja sebagai masukan bagi perencanaan selanjutnya. Rencana Strategis (Renstra) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 2012-2017 ini akan di evaluasi pada pertengahan (2015) dan akhir periode 5 tahun (2017) sesuai ketentuan yang berlaku.
Penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2017 melibatkan stakeholder terkait dilingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Kepada semua pihak yang terlibat dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra) ini diucapkan terima kasih. Tentunya Rencana Strategis (Renstra) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2012-2017 ini dapat dilaksanakan dan mencapai tujuannya,  bila dilakukan dengan dedikasi yang tinggi dan kerja keras dari segenap pegawai Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung serta masyarakat.  
	Akhir kata semoga Rencana Strategis (Renstra) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ini dapat diimplementasikan dengan baik sesuai dengan tahapan-tahapan yang telah ditetapkan secara konsisten dalam rangka mendukung terwujudnya good governance melalui rencana tahunan dalam bentuk Rencana Kerja (Renja) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

